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ABSTRAK
Mela Arnani. 2017. PENDEKATAN LATTICE PATH UNTUK SISTEM
ANTRIAN M=M=c. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Univer-
sitas Sebelas Maret.
Sistem antrian M=M=c merupakan sistem antrian dengan laju kedatangan
berdistribusi Poisson, laju pelayanan berdistribusi eksponensial, dan mempunyai
c fasilitas pelayanan yang bekerja secara paralel. Keadaan sistem antrian yang
tidak dapat mencapai keadaan setimbang disebut sistem antrian transien. Anali-
sis sistem antrian dalam keadaan transien dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan lattice path kombinatorik. Penelitian ini bertujuan untuk menurun-
kan ulang perilaku sistem antrian M=M=c dengan pendekatan lattice path kom-
binatorik. Melalui pendekatan ini, sistem antrian direpresentasikan dalam ben-
tuk lattice path pada bidang-XY. Selanjutnya, dilakukan perhitungan banyaknya
lattice path dan diberikan contoh penerapannya.
Kata Kunci : Sistem Antrian M=M=c, keadaan transien, lattice path kom-
binatorik.
iii
ABSTRACT
Mela Arnani. 2017. LATTICE PATH APPROXIMATION FOR M=M=c
QUEUEING SYSTEM. Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Sebelas
Maret University.
TheM=M=c queueing system is a queueing with Poisson arrival distribution,
exponential service time distribution, c service facilities that work in parallel. A
queueing system that cannot reach steady-state condition is called as transient
queueing system. Analysis of transient queueing system can be done by using a
lattice path combinatorics approach. This research aims to analyze the behavi-
or of the M=M=c queueing system through lattice path combinatorics approach.
Through this approach, the queueing system is represented by a lattice path on
the XY-plane. Furthermore, the number of lattice path can be calculated.
Keywords: M=M=c queueing system, transient condition, lattice path combi-
natorics.
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